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Pendahuluan
Kemajuan era global menuntut pelaku perusahaan kondisi bisnis selalu

dapat disesuaikan dengan keadaan saat ini. Bisnis yang dituntut untuk
dapat memanfaatkan semua sumber daya yang tersedia. Karena
diharapkan menjadi sebuah organisasi efesien, untuk dapat bersaing
dengan para pesaingnya. Sumber daya manusia merupakan faktor yang 
sangat penting dalam sebuah organisasi, apapun bentuknya tujuan. 
Kebutuhan sumber daya manusia dalam suatu organisasi untuk
mendapatkan karyawan yang terampil dan efektif untuk menjalankan
organisasi. Sumber daya manusia merupakan aspek penting dalam suatu
bisnis, termasuk mereka yang menyumbangkan energi,bakat, kreativitas
dan bisnis untuk organisasi atau perusahaan
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat penerapan locus of control internal, 
stres kerja dan system pemberian kompensasi terhadap

kinerja karyawan
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Metode
• Pendekatan penelitian dengan menerapkan metode analisis deskriptif dengan pendekatan

kuantitatif.

• Populasi dan sampel yang diambil penelitian ini adalah karyawan PT.Harapan Sejahtera Karya
Utama yaitu berjumlah 190 karyawan.Teknik pengambilan sampel yang digunakan teknik probability 
sampling dengan mengambil tipe simpel sampel random sampling.Pengambilan anggota sampel
dilakukan secara acak memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota untuk dipilih
menjadi sampel.

• Maka menentukan ukuran sampel yang digunakan dengan perhitungan rumus slovin dengan
margin eror yang ditetapkan 10% jadi jumlah yang diambil sebanyak 100 orang guna dipilih
respondennya.

• Pengumpulan data merupakan informasi dari sumber yang relevan untuk menjawab atas persoalan
penelitian.Dalam penelitian ini melalui metode obervasi atau survey di perusahaan,serta
wawancara dengan narasumber pihak terkait dan kuesioner yang berupa daftar pernyataan yang 
dibagikan kepada responden.Guna mendapatkan data menunjang penelitian.Kemudian dianalisis
statistik dan di uji menggunakan program SPSS ( statistical package for the social sciences) versi 26
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Hasil
• locus of control terhadap kinerja karyawan

• Variabel locus of control memiliki nilai t-hitung sebesar
3.831 dan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05. Dapat
disimpulkan bahwa secara parsial locus of control 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

• stress kerja terhadap kinerja karyawan

• Variabel stress kerja memiliki nilai t-hitung sebesar 2.122 
dan nilai signifikan sebesar 0.036 < 0.05. Dapat
disimpulkan bahwa secara parsial stres kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

• sistem pemberian kompensasi terhadap kinerja
karyawan

• Variabel sistem pemberian kompensasi memiliki nilai t-
hitung sebesar 4.965 dan nilai signifikan sebesar 0.000 < 
0.05. Dapat disimpulkan bahwa secara parsial sistem
kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai.

Tabel 7.Uji T
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Hasil

Hasil Tabel 8. 

Berdasarkan hasil uji F bahwa nilai Fhitung

sebesar 40.939 dengan signifikansi 0,000 (< 

0.05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa

secara simultan locus of control, stress kerja

dan sistem pemberian kompensasi

berpengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawan. 

Tabel 8.Uji F
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Pembahasan
• Pengaruh locus of control terhadap kinerja karyawan

• Hipotesis pertama pada penelitian ini menunjukan bahwa locus of control berpengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil dari uji t sebesar 3.831 dan tingkat signifikan sebesar

000. Hal ini bahwa perusahaan PT Harapan Sejahtera Karya Utama yang dapat diketahui

locus of control yang diberikan kepada karyawan. Melakukan pekerjaan sesuai waktu

kerjanya dengan baik. Kemampuan karyawan dalam tugas yang diberikan,waktu lembur

yang diatur ,dan mampu bertanggung jawab agar karyawan dapat mengontrol dirinya

terhadap pekerjaan yang diberikan merupakan tuntutan yang harus diselesaikan karyawan. 

Bahwasannya pekerjaan terpenuhi sebagai salah satu unsur yang harus diperhatikan

tentunya diimbangi melakukan evaluasi kondisi pekerja secara berkala.Maka akan dinilai

mengurangi kelebihan atau overload. Karyawan berusaha memakai potensinya,menjalankan

pekerjaan dengan maksimal supaya bisa mengendalikan kemampuan terhadap dirinya.
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Pembahasan

• Pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan

• Hipotesis kedua pada penelitian ini menunjukan bahwa stres kerja berpengaruh signifikan

terhadap kinerja karyawan. Hasil dari uji t sebesar 2.122 dan tingkat signifikan sebesar 0.36. 

Hal ini bahwa perusahaan PT Harapan Sejahtera Karya Utama yang dapat diketahui stres

kerja terbilang berjalan dengan baik maka penting untuk selalu dijaga atau

dipertahankan sehingga meningkatkan kinerja karyawan berupa tugas kinerja antara

karyawan dengan tujuan perusahaan. Hal ini ditunjukkan dengan kontribusi

mengedepankan stres kinerja karyawan dan tanggung jawab setiap perusahaan. 
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Pembahasan

• Pengaruh system pemberian kompensasi terhadap kinerja karyawan

• Hipotesis ketiga pada penelitian ini menunjukan bahwa system pemberian kompensasi

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil dari uji t sebesar 4.965 dan tingkat

signifikan sebesar 000. Hal ini bahwa perusahaan PT Harapan Sejahtera Karya Utama

system pemberian kompensasi yang diberikan mampu meningkatkan kinerja karyawan

untuk itu perlu dipertahankan. Dengan adanya system pemberian kompensasi diharapkan

tingkat kinerja karyawan semakin meningkat
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Pembahasan
• Pengaruh locus of control, stres kerja dan system pemberian kompensasi terhadap kinerja

karyawan

• Hipotesis keempat pada penelitian ini menunjukan bahwasanya variabel locus of 

control,stres kerja dan system pemberian kompensasi terhadap kinerja karyawan

berpengaruh signifikan simultan terhadap kinerja karyawan. Hasil dari uji F hitung diketahui

sebesar 40.393. Hal ini bahwa perusahaan PT Harapan Sejahtera Karya Utama bahwa

melakukan pekerjaan yang padat setiap harinya namun tidak membuat kinerja karyawan

merasa ter locus of control/ merasa keadaan sekitar atas perilakunya sendiri dengan apa

yang dikerjakan bersinergi dengan posisinya. Stres kerja juga tidak berpengaruh terhadap

kinerja karyawan dikarenakan tugas yang diberikan perusahaan sesuai dengan tingkat skil

karyawan. Serta system pemberian kompensasi menjadikan karyawan lebih semangat

bekerja dan meningkatkan kinerja karyawan

•
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Temuan Penting Penelitian

• Berdasarkan hasil analis temuan peneliti membuktikan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan locus of control internal, stres
kerja dan system pemberian kompensasi. system pemberian
kompensasi adalah faktor penting dalam miningkatnya kinerja
karyawan.
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Manfaat Penelitian

• Manfaat Praktis

Bagi pihak perusahaan : Sebagai adanya penelitian ini
diharapkan memberikan masukan yang berarti bagi perusahaan.

Bagi peneliti : Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
sebuah wawasan/meningkatkan pengetahuan dan
perkembangan pola pikir penelitian khususnya dengan variabel
yang diteliti
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